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Abstrak 
 

 Penggunaan pestisida secara berlebihan pada produksi pertanian oleh para petani 
menjadi salah satu faktor terjadinya kualitas pangan (sayur dan buah) yang berbahaya bagi 
kesehatan tubuh manusia karena tercemar oleh residu pestisida. Pestisida digunakan sebagai 
senjata untuk menjaga hasil panen dari berbagai serangan hama. Besarnya keuntungan yang 
dapat diperoleh dari penggunaan pestisida telah mendorong petani untuk terus menggunakan 
pestisida. Walaupun pestisida memiliki dampak positif untuk menjaga pertumbuhan tanaman 
akan tetapi pestisida juga memiliki dampak negatif diantaranya, apabila kita mengkonsumsi 
sayur dan buah yang sudah tercemar oleh residu pestisida maka dapat beresiko memicu 
berbagai penyakit, seperti gangguan hormon, gangguan reproduksi, masalah mental, hingga 
penyakit mematikan seperti penyakit kanker. Ketidaktahuan masyarakat mengenai dampak 
negatif pestisida jika terkonsumsi melalui sayur dan buah yang mengandung residu pestisida 
tersebut menjadikan dorongan kepada penulis untuk merancang media informasi berbasis 
multimedia berupa Animasi Motion Graphic mengenai pengetahuan seputar dampak negatif 
dari residu pestisida yang bertujuan untuk menyampaikan segala informasi yang bermanfaat 
dan mengedukasi khalayak sasaran agar dapat memulai atau melanjutkan kembali program 
hidup yang sehat. 
 
Kata Kunci: Pestisida, Kesehatan, Animasi Motion Graphic. 
 
 

Abstract 
 

Excessive use of pesticides in agricultural production by farmers is one factor in the 
occurrence of food quality (vegetables and fruits) that are harmful to human health because 
they are polluted by pesticide residues. Pesticides are used as weapons to protect crops from 
various pest attacks. The amount of profit that can be obtained from the use of pesticides has 
encouraged farmers to continue to use pesticides. Although pesticides have a positive impact 
on maintaining plant growth, pesticides also have negative effects including, if we consume 
vegetables and fruits that have been contaminated by pesticide residues, it can be at risk of 
triggering various diseases, such as hormonal disorders, reproductive disorders, mental 
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problems, to deadly diseases like cancer. The public's ignorance of the negative impact of 
pesticides if consumed through vegetables and fruits containing pesticide residues has 
encouraged the writer to design multimedia-based information media in the form of Motion 
Graphic Animation knowledge about the negative impacts of pesticide residues that aims to 
convey all useful information and educate the public. the goal is to be able to start or resume 
a healthy life program. 
 
Keywords: Pesticides, Health, Motion Graphic Animation. 
 
 
1. Pendahuluan 
 

Hingga saat ini, para petani di Indonesia masih saja ‘nakal’ menggunakan cairan 
pestisida secara berlebihan pada produksi pertaniannya, hal ini digunakan sebagai senjata 
untuk menjaga hasil panen dari segala hama. Kebanyakan petani menggangap hama 
adalah (penyakit) salah satu faktor utama penyebab terjadinya gagal panen. Penggunaan 
pestisida kimia dibilang sangat ampuh untuk mengatasi segala hama dan penyakit 
tanaman yang akan mengganggu selama produksi pertanian hingga masa panen. 

Sebagaimana dikutip dalam buku yang ditulis oleh Dr. Ir. Alsuhendra, M.Si dan 
Dr. Ir. Ridawari, M.Si berjudul “Bahan Toksik dalam Makanan” Kemudian, banyaknya 
keuntungan yang diperoleh dari penggunaan pestisida (terutama jenis insektisida) dalam 
mengendalikan segala jenis hama pada tanaman pertanian salah satunya adalah dapat 
menyelamatkan potensi pertanian antara 10.2-17.5%. Yang paling mengejutkan adalah 
jumlah serangan hama pada musim hujan ternyata lebih banyak dibandingan dengan 
pada saat musim kemarau. “Berbagai laporan yang dicatat oleh WHO menunjukan 
bahwa di Amerika, Eropa, dan Jepang, kehilangan panen diperkirakan berkisar antara 10-
30%, sedangkan di negara sedang berkembang jauh lebih tinggi lagi, yaitu antara 40-
75%...” 

Walaupun petani mendapat keuntungan yang besar dari penggunaan pestisida pada 
produksi pertanian pangan sebagai alat untuk mengendalikan segala jenis organisme 
pengganggu tanaman (hama) tersebut ternyata memiliki kerugian yang dimana pestisida 
tidak hanya dapat membasmi/membunuh sasarannya saja (hama) tetapi dapat juga 
membasmi/membunuh sasaran lainnya seperti hewan dan manusia. Hal ini terjadi karena 
penerapan dan pengaplikasian pestisida tidak disertai dengan kesadaran dan keilmuan pada 
pertimbangan ekologi dan kesehatan secara baik dan benar, meskipun pemerintah sudah 
mengeluarkan peraturan tentang pestisida hingga aturan penggunaannya. (Alsuhendra dan 
Ridawati, 2013:104).         
 Akan hal tersebut, mengkonsumsi sayur dan buah merupakan suatu kebutuhan pokok 
bagi kehidupan dan kesehatan manusia khususnya masyarakat Indonesia. Menurut Badan 
Kesehatann Dunia WHO (World Health Organitation), menganjurkan untuk 
mengkonsumsi buah dan sayur tak kurang dari 400 gram per hari (minimal 3 jenis), 
sayuran dan buah-buahan sangat dianjurkan untuk dikonsumsi karena kaya akan zat gizi 
seperti vitamin, mineral, serat, dan antioksidan yang berguna untuk memenuhi kebutuhan 
kalori manusia. Namun, seiring dengan perkembangan zaman sayur dan buah kini 
kondisinya sangat mengkhawatirkan, karena faktanya banyak ditemukan sayuran dan 
buah-buahan yang tidak alami lagi karena mengandung residu zat kimia (pestisida) di 
berbagai pusat perbelanjaan. Walaupun pestisida memiliki dampak positif untuk menjaga 
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pertumbuhan tanaman akan tetapi pestisida juga memiliki dampak negatif apabila kita 
mengkonsumsi sayur dan buah yang sudah tercemar oleh residu pestisida maka dapat 
beresiko memicu berbagai penyakit, seperti gangguan hormon, gangguan reproduksi, 
masalah mental, hingga penyakit kanker.     

Ketidaktahuan masyarakat mengenai dampak negatif pestisida jika terkonsumsi 
melalui sayur dan buah yang mengandung residu pestisida tersebut menjadikan dorongan 
kepada penulis untuk merancang media informasi berbasis multimedia berupa Animasi 
Motion Graphic mengenai pengetahuan seputar dampak negatif pestisida, dan bagaimana 
pengolahan sayur dan buah secara baik dan benar, serta solusi berupa ajakan persuasif 
yang akan ditawarkan kepada khalayak sasar yang dituju, yakni kepada kalangan ibu 
rumah tangga berusia 22-45 tahun di Kab. Sukabumi, yang dimana peran penting dari ibu 
rumah tangga salah satunya adalah memasak, mengolah sayur dan buah sebagai suatu 
hidangan makanan untuk dikonsumsi oleh suami, anak, dan keluarganya.  
 Dengan adanya media informasi mengenai dampak negatif mengkonsumsi sayur dan 
buah berpestisida yang ditujukan kepada ibu rumah tangga di Kab. Sukabumi ini 
menjadikan khalayak sasar dapat memahami segala informasi yang akan disampaikan 
sehingga menjadi bermanfaat bagi keberlangsungannya program hidup yang sehat. 

 

 
2. Landasan Teori 
 

2.1 Definisi Sayur dan Manfaatnya 
 

Menurut Almatsier, 2002 (dalam Soraya Farisa, 2012:17) Sayuran merupakan 
sumber vitamin dan mineral yang memiliki manfaat untuk kesehatan tubuh manusia. 
Sayuran memiliki kandungan zat gizi seperti vitamin A, vitamin C, asam folat, 
magnesium, kalium dan serat. Astawan dan Andreas, 2008 (dalam Juwaeriah, 2012) 
menambahkan, serat pada sayuran sering disebut forgotten nutrient yang berarti zat 
gizi yang terlupakan, karena pada awalnya kita tidak begitu mengetahui fungsi serat 
yang umumnya tidak dapat dicerna oleh sistem pencernaan manusia.   
   

Kemudian apabila serat tersebut diketahui dapat melancarkan pencernaan, 
menurunkan kolesterol, dan mengurangi resiko penyakit yang membahayakan, maka 
serat tersebut semakin disadari sebagai sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh tubuh 
manusia. 

 
2.2 Definisi Buah dan Manfaatnya 

 
Menurut Jahari dan Sumarno, 2001 (dalam Juwaeriah, 2012) Buah merupakan 

suatu bagian pada tumbuhan berbunga yang dihasilkan dari perkembangan lanjutan 
dari bakal buah (ovarium), buah biasanya membungkus untuk melindungi biji. Aneka 
rupa dan bentuk buah berkaitan dengan fungsi utama buah, yakni sebagai pemencar 
biji tumbuhan. Kandungan serat yang terdapat pada buah memiliki manfaat untuk 
sistem pencernaan dan kesehatan tubuh. Serat memiliki sifat fisik yang sangat penting, 
hal tersebut bisa diukur dari volume dan massa, kemampuan mengikat air dan 
ketahanan terhadap proses permentasi oleh bakteri sehingga serat sangat dibutuhkan 
oleh tubuh manusia. 
 

ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.7, No.2 Agustus 2020 | Page 604



	

	 4	

 2.3 Definisi Pestisida 
 

Menurut Alsuhendra dan Ridawati, (2013:105), Kata pestisida berasal dari 
bahasa Inggris; pesticide, yang terdiri dari dua kata yaitu pest berarti hama dan cide 
berarti membunuh. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian pestisida adalah racun 
pembunuh hama. Kemudian menurut Badan Komisi Codex Alimentarius dari 
FAO/WHO menjelaskan bahwa akibat dari penggunaan pestisida pada produksi 
pertanian ternyata dapat meninggalkan residu pestisida yang kemudian mengendap 
pada makanan. Residu pestisida tersebut memiliki senyawa turunan (deviratif) yang 
ternyata masih memiliki sifat beracun, senyawa beracun tersebut dihasilkan dari proses 
reaksi, degradasi, dan metabolit dalam penggunaan pestisida. 

 
 2.4 Definisi Animasi 
 

Menurut Munir, 2012 (dalam Angga Firmansyah dan Mei P. Kurniawan, 
2013:10) Secara umum animasi adalah suatu kegiatan menghidupkan dan 
menggerakan benda mati. Benda mati tersebut diberikan dorongan, kekuatan, 
semangat, dan emosi untuk memberikan kesan hidup. Animasi juga dapat diartikan 
sebagai susunan gambar yang seolah-olah hidup, yang disebabkan oleh susunan 
gambar gerak yang berubah dan beraturan secara bergantian. 
 

Menurut Paulus Harsadi (2015:4), Animasi merupakan sebuah objek yang 
bergerak secara dinamis dan tidak statis (diam), objek tersebut dapat berupa tulisan 
maupun bentuk-bentuk lainnya. Andrew Selby (2013) juga berpendapat bahwa 
animasi dapat diartikan sebagai bentuk audio-visual yang menarik, luar biasa, dan 
berkspresi yang terdiri dalam gabungan gambar dan suara yang bergerak secara 
bersama untuk menceritakan kisah dan menjelaskan ide. 
 

 2.5 Prinsip Animasi 
 

Dalam  merancang sebuah animasi, sebelumnya para kreator harus mampu 
memahami pedoman animasi yaitu 12 prinsip yang dibuat oleh Frank Thomas and 
Ollie Johnston dalam bukunya berjudul “The Illusion of Life: Disney Animation 
(1981)”. Dalam perancangan animasi motion graphic, penulis hanya menggunakan 
beberapa prinsip dari pedoman 12 prinsip tersebut. Berikut adalah prinsip-prinsip 
yang akan digunakan dalam perancangan animasi motion graphic. 

 
1. Anticipation 
2. Staging 
3. Follow-through and Overlapping 
4. Slow In and Slow Out 
5. Secondary Action 
6. Arcs 
7. Appeal 
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 2.6 Animasi Motion Graphic 
        

Menurut Ian Crook dan Peter Beare (2016:218), Menyatakan bahwa motion 
graphic merupakan sebuah karya gambar gerak yang membutuhkan kreativitas, 
kecerdikan, dan keterampilan. Perlu digaris bawahi bahwa motion graphic bukan seni 
rupa, motion graphic lebih mirip dengan desain grafis, yang dikenal sebagai seni 
komersial. Karenanya animasi motion graphic berkaitan dengan penjualan, promosi, 
penjelasan, atau penyampaian sebuah informasi.      
    

Kemudian menurut Haekal Muhammad (2018), Motion graphic dalam hal ini 
adalah mengkomunikasikan sebuah pesan informasi dengan media visual gerak yang 
dapat menarik perhatian target audiens atau khalayak sasaran. 
 

 2.7 Layout 
 

Menurut Surianto Rustan (2009:0), menjelaskan bahwa layout merupakan 
tataletak elemen desain dalam bidang media tertentu yang berguna untuk mendukung 
konsep dan pesan yang akan disampaikan. Kemudian Surianto Rustan (2009:74), juga 
menambahkan bahwa dalam merancang sebuah desain perlu terlebih dahulu 
memahami prinsip dasar layout, diantaranya memahami urutan, penekanan, 
keseimbangan, dan kesatuan. Karena pada intinya karya grafis merupakan sarana 
untuk menyampaikan segala pesan-pesan kepada target audiens. 

	
 2.8 Storyboard 
	

Menurut Awita Ekasari (dalam idseducation.com, 2018), Storyboard adalah 
suatu tahapan paling penting dalam proses pembuatan film, animasi atau iklan 
komersial. Awita Ekasari (2018) menambahkan, Storyboard merupakan bentuk 
visualisasi dari setiap adegan-adegan yang ada dalam sebuah naskah cerita yang 
terdiri dari susunan gambar secara berurutan untuk menceritakan peristiwa. 

	
2.9 Media Informasi 

	
Menurut Sumbo Tinarbuko, (2015:5), Desain komunikasi visual adalah ilmu 

yang mempelajari konsep komunikasi dan ungkapan daya kreatif, yang diaplikasikan 
dalam berbagai media komunikasi visual dengan mengolah elemen desain grafis 
terdiri dari gambar (ilustrasi), huruf, warna, komposisi, layout. Semua itu dilakukan 
guna menyampaikan pesan secara visual, audio, dan audio visual kepara target 
sasaran yang dituju. 
 

 2.10 Aspek Desain Multimedia Interaktif 
	

Menurut Hudaivani Dian Andarini (2016), Media edutainment adalah alat 
informatif untuk membantu audiens atau khalayak sasar, guna dapat memamahi 
maksud dari materi yang disampaikan dengan cara penyampaian yang mengedukasi 
secara menyenangkan dan menghibur. Kemudian juga dalam perancangan 
multimedia interaktif juga terdapat beberapa aspek yang perlu dipikirkan seperti 
penggunaan gambar skema sederahana (kartun), warna yang ramah dan jelas, serta 
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penggunaan huruf/font yang sederhana dan mudah dibaca oleh khalayak sasarnya.
         

3. Pembahasan 

3.1  Data dan Hasil Analisis 
  

Dampak negatif dari penggunaan pestisida yang tidak benar dalam teknik 
pengaplikasiannya ternyata dapat membahayakan kehidupan manusia seperti 
kerusakan lingkungan hidup yang serius dan besarnya kerugian tersebut dapat 
melebihi dari keutungan yang diperoleh. Sehingga dampak negatif dari penggunaan 
pestisida pada tanaman dapat diketahui dari berapa tingginnya kandungan residu 
pestisida yang terkandung dalam beberapa bahan makanan, terutama pada sayur dan 
buah-buahan. (Alsuhendra dan Ridawati, 2013:104)    
   

Bisa dikatakan salah satu penyebab pemicu terjadinya berbagai penyakit serius 
pada manusia seperti kanker, kecacatan, dan kelainan genetik adalah adanya kadar 
residu pestisida pada bahan makanan terutama pada sayur dan buah yang selalu 
dikonsumsi setiap harinya. Maka penanganan dari penggunaan pestisida yang tepat 
merupakan suatu perhatian yang utama yang perlu dipelajari dan dipahami oleh para 
petani agar dapat mengatasi segala ancaman bahaya yang lebih buruk dengan upaya 
pencegahan yang baik dan benar. (Alsuhendra dan Ridawari, 2013:104) 

 
4. Perancangan 
 

4.1  Konsep Perancangan 
 
4.1.1  Konsep Pesan (Ide Pesan) 
 

Perancangan animasi motion graphic ini bertujuan menyampaikan informasi 
tentang bagaimana dampak yang terjadi akibat mengkonsumsi sayur dan buah yang 
mengandung pestisida pada kesehatan tubuh manusia, serta solusi yang akan 
disampaikan berupa pengolahan sayur dan buah secara baik dan benar guna untuk 
menghilangkan residu pestisida yang mengendap pada sayur dan buah, kemudian 
juga terdapat upaya ajakan kepada masyarakat untuk dapat memulai menanam sayur 
dan buah dihalaman rumahnya sendiri. Dengan adanya pesan dan informasi ini 
diharapkan masyarakat menjadi mengetahui, memahami akan dampak negatif dari 
mengkonsumsi sayur dan buah berpestisida, dan menjadi peduli dengan 
kesehatannya. 
 

 4.1.2  Konsep Kreatif 
 

Naskah dan Storyboard yang telah dirancang adalah informasi yang meliputi 
dari latar belakang fenomena berupa penyalahgunaan pestisida pada petani, dampak 
negatif apa saja yang terjadi apabila terus-menerus mengkonsumsi sayur dan buah 
berpestisida, hingga solusi dan upaya yang ditawarkan/ditujukan kepada audiens 
khususnya masyarakat Kab. Sukabumi. Dalam pembawaan narasi pada animasi 
motion graphic berjudul “Dampak Mengkonsumsi Sayur dan Buah Berpestisida” ini 
bersifat persuasif (ajakan) yang akan disampaikan oleh karakter utama yang 
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diilustrasikan sebagai seorang dokter ahli gizi klinik guna masyarakat menjadi 
percaya, peduli, dan memahami dengan baik atas segala informasi yang disampaikan. 

 
 4.1.3 Konsep Media 
 

Media informasi berupa animasi motion graphic ini memiliki beberapa opsi 
dalam penerapannya yaitu penunggahan melalui situs youtube dan media sosial 
lainnya sebagai suatu bentuk kampanye, kemudian juga dapat dijadikan sebagai 
sarana visual dalam program sosialisasi penyuluhan dari Pemerintahan seperti Dinas 
Kesehatan ataupun dari Asosiasi Kedokteran Gizi Indonesia yang ditujukan tidak 
hanya kepada khalayak sasar masyarakat di Kab. Sukabumi saja, melainkan 
masyarakat di seluruh Indonesia. 

 
 4.1.4 Konsep Visual 

 

Dalam perancangan animasi motion graphic ini memiliki beberapa aspek 
penting yang harus diperhatikan agar penyampaian pesan dan informasi dapat 
diterima dengan baik. Beberapa aspek-aspek penting tersebut adalah: 

 
1. Jenis Huruf (Font) 
 

Penggunaan jenis huruf sans-serif dipilih karena memiliki fungsi untuk 
mempertegas seluruh keterbacaan pesan dan informasi yang disampaikan, 
sehingga penonton dengan mudah dapat membaca dan memahami maksud 
dari pesan dan informasi tersebut dengan nyaman. 

 
2. Warna 

 
Penggunaan warna dalam perancangan animasi motion graphic ini 

adalah warna flat yang menyerupai dengan warna aslinya, diantaranya 
penggunaan warna pada desain karakter dengan warna kulit sawo matang, 
kemudian penggunaan warna untuk environment dan background 
menggunakan warna yang selaras jenisnya dengan warna desain karakter 

 
3. Penggayaan Visual Karakter & Background 
 

Penggayaan visual ilustrasi karakter, environment, dan background 
pada perancangan animasi motion graphic ini adalah menggunakan objek 
grafis dua dimensi flat design berbasis vector. Kemudian juga dalam 
perancangan visual ilustrasi ini menerapkan warna gelap dan terang agar 
visual ilustrasi tersebut terkesan lebih hidup. 
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4.2 Hasil Perancangan 
 
4.2.1 Pra-Produksi 
 

Pada tahapan ini, perancang melakukan penggarapan sketsa manual karakter, 
environment, dan background yang dirancang berdasarkan ide cerita dan referensi 
yang telah gagas. 

 

 
Gambar 4.1 Ilustrasi Digital Desain Karakter Utama dan Pendukung 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 

4.2.2 Produksi 
 

Pada tahapan ini, perancang melakukan penggarapan ilustrasi digital desain 
karakter dan storyboard dengan dilengkapi naskah penceritaan yang dirancang 
berdasarkan aset-aset yang telah dirancang sebelumnya hingga merujuk pada tahap 
animasi (menggerakan). 

 

 

Gambar 4.2 Ilustrasi Digital Desain Karakter Utama dan Pendukung 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 4.3 Ilustrasi Digital Desain Karakter Utama dan Pendukung 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 
 

Gambar 4.4 Proses Menggerakan (Rigging Animation) di Adobe After Effects 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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4.2.1 Pasca-Produksi 
 

Berikut ini adalah tahapan akhir berupa compositing yakni proses 
penggabungan pada setiap panel shot (scene) dengan penambahan audio SFX, BGM, 
dan voice over dengan menggunakan software Adobe Premiere Pro. Hal ini 
dilakukan untuk mewujudkannya sebuah penceritaan yang utuh. 
 

 
 

Gambar 4.5 Proses Menggerakan (Rigging Animation) di Adobe After Effects 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
5. Penutup 
 
 5.1 Kesimpulan 
 

Dengan demikian, kita dapat mengetahui bawasannya pestisida kimia memiliki 
dampak positif untuk menjaga pertumbuhan tanaman sayur dan buah. Akan tetapi 
pestisida juga memiliki dampak negatif yang dimana apabila kita mengkonsumsi 
sayur dan buah yang sudah tercemar oleh residu pestisida tersebut, maka dapat 
beresiko memicu berbagai penyakit seperti gangguan hormon, gangguan reproduksi, 
masalah mental, hingga penyakit mematikan yakni tumor dan kanker.  

Maka dari itu, ketidaktahuan masyarakat mengenai dampak negatif pestisida 
jika terkonsumsi melalui sayur dan buah yang mengandung residu pestisida tersebut 
menjadikan dorongan kepada penulis untuk merancang media informasi berbasis 
multimedia berupa animasi motion graphic mengenai pengetahuan seputar dampak 
negatif pestisida, dan bagaimana pengolahan sayur dan buah secara baik dan benar, 
serta solusi berupa ajakan persuasif untuk menanam sayur dan buah secara mandiri 
dengan menggunakan teknik vertikultur yang akan ditawarkan kepada khalayak sasar 
yang dituju, yakni kepada kalangan ibu rumah tangga berusia 22-45 tahun di Kab. 
Sukabumi, yang dimana peran penting dari ibu rumah tangga salah satunya adalah 
memasak, mengolah sayur dan buah sebagai suatu hidangan makanan untuk 
dikonsumsi oleh suami, anak, dan keluarganya. Sehingga dengan adanya media 
informasi ini dapat menjadi berguna dan bermanfaat bagi keberlangsungannya 
program hidup yang sehat. 
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5.2 Saran 
 

Saran yang dapat disampaikan perancang dari hasil penelitian dan 
perancanngan ini adalah, perlu adanya kesadaran dari para petani agar lebih 
mementingan kualitas pangan yang sehat untuk dikonsumsi. Kemudian media 
informasi berupa animasi motion graphic mengenai dampak negatif mengkonsumsi 
sayur dan buah berpestisida ini tidak harus ditujukan untuk kalangan ibu rumah 
tangga di Kab. Sukabumi saja, diharapkan dapat menyeluruh kepada semua kalangan 
untuk mewujudkan masyarakat di Indonesia yang sehat. 
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